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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.  Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. IDONESIA POWER adalah salah satu anak perusahaan listrik milik PT.PLN (Persero) yang didirikan pada tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama PT.PLN Pembangkitan Tenaga Listirk Jawa Bali I (PT.PJB I) dan pada tanggal 3 Oktober 2000 PT.PLN PJB I resmi berganti nama menjadi PT. INDONESIA POWER yang merupakan perusahaan pembangkit tenaga listrik terbesar di Indonesia dengan delapan Unit Bisnis Pembangkit utama dibeberapa lokasi strategis di Pulau Jawa dan di Pulau Bali serta satu Unit Bisnis yang bergerak di bidang jasa pemeliharaan yang disebut Unit Bisnis Jasa Pemeliharaan (UBJP).

Unit-unit bisnis tersebut adalah: Unit Bisnis Pembangkitan Suralaya, Priok, Saguling, Kamojang, Mrica, Semarang, perak, Grati dan Bali serta Unit Jasa Pemeliharaan.

Kiprah PT.INDONESIA POWER dalam pengembangan usaha penunjang di bidang pembangkit tenaga listrik juga dilakukan dengan membentuk anak perusahaan PT. COGINDO DAYA PERKASA (saham 99,9 %)yang bergerak di bidang jasa pelayanan dan manajemen energi dengan penerapan konsep cogeneration dan distributed generation, juga PT.INDONESIA POWER mempunyai saham 66 % di PT.ARTA DAYA COALINDO yang bergerak di bidang usaha perdagangan batu bara. Aktivitas kesemua anak perusahaan ini diharapkan dapat lebih menujang peningkatan pendapatan Perusahaan di masa mendatang.

UNIT BISNIS PEMBANGKITAN SAGULING, merupakan salah satu Unit Pelaksana Pengusahaan yang berada dibawah PT. INDONESIA POWER dan sebelumnya bernama PLN sektor Saguling terbentuk sesuai   surat PLN Pusat No.064/DIR/1984 tanggal 10 Mei 1984 yanag mengelola PLTA Saguling.

Dengan adanya perubahan Struktur Organisasi dalam rangka menuju kearah spesialisasi, maka keluar surat keputusan pemimpin PLN Pembangkitan dan Penyaluran Jawa Bagian Barat No.006.K/023/DIR/030/1995 tanggal 16 Oktober 1995, yaitu yang semula mengelola 1 (satu) Unit PLTA ditambah 7 (tujuh) Unit PLTA. Sekarang yang dikelola Unit Bisnis Pembngkit Saguling menjadi 8 (delapan) Unit yaitu : 

1. PLTA Saguling 
PLTA Saguling terletak sekitar 30 km sebelah Barat kota Bandung dan 100 km sebelah Tenggara Kota Jakarta dengan kapasitas terpasang 4 x 175,18 MW dan produksi Listrik rata-rata per tahun 2158 GWH. Fungsi PLTA Saguling dalam sistem kelistrikan se- Jawa dan Bali, selain untuk memikul beban puncak juga berfungsi sebagai pengatur frekwensi sistem. Hal ini dimungkinkan dengan diterapkan peralatan LFC ( Load Freqwency Control ) di PLTA Saguling. Sampai saat ini telah beroperasi 3 PLTA Sistem Kaskade di aliran sungai Citarum dan salah satunya adalah PLTA Saguling yang lokasinya berada paling hulu. Sedangkan bagian hilirnya berturut-turut adalah PLTA Cirata dan PLTA Jatiluhur. Energi Litrik yang dihasilkan PLTA Saguling disalurkan melalui GITET Saguling dan di interkoneksikan ke sistem Jawa dan Bali melalui Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi ( SUTET ) untuk selanjutnya melalui GI-GI dan Gardu distribusi disalurkan ke konsumen.

2. PLTA Kracak

PLTA Kracak terletak di daearah Leuwiliang Kabupaten Bogor, sekitar 30 Km sebelah selatan kota Bogor dengan kapasitasa yang terpasang 18.90 MW yang memanfatakan energi air dari sungai Ciaten dan Cikuwulung.

3. PLTAUbrug

PLTA Ubrug terletak sekitar 30 Km dari arah kota Sukabumi ke Pelabuhan Ratu dengan kapasitas terpasang 18.36 MW memanfaatkan energi sungai Cicatih sebagai tenaga penggerak turbinnya.

4. PLTA Plengan 

PLTA Plengan terletak di daerah Bandung Selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dan memanfaatkan energi air dari situ Cipanujang ( yang mendapat suplesi dari sungai Cilaki ), Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanujang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu ), sungai Cisangkuy dan Cisarua.

5. PLTA Lamajan 

PLTA Lamajan terletak di daerah Bandung Selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dan memanfaatkan energi air dari situ Cipanujang ( yang mendapat suplesi dari sungai Cilaki ), Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanujang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu ), sungai Cisangkuy dan Cisarua.
6. PLTA Cikalong

PLTA Cikalong terletak di daerah Bandung Selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dan memanfaatkan energi air dari situ Cipanujang ( yang mendapat suplesi dari sungai Cilaki ), Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanujang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu ), sungai Cisangkuy dan Cisarua.

7. PLTA Bengkok dan Dago

 PLTA Bengkok dan Dago terletak di daerah Dago sekitar 10 Km sebelah utara  Bandung  dengan kapasitas terpasang 3.86 MW yang memanfaatkan energi sungai Cikapundung.
8. PLTA Parakan Kondang 

PLTA Parakan Kondang terletak 55 Km ke arah timur Kabupaten Suedang Jabar, dengan kapasitas terpasang 9.90 MW yang memanfaatkan debit sungai Cimanuk sebagai tenaga penggerak turbinnya.

2.2 STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Sumber : Struktur Organisasi Unit Bisnis Pembangkitan Saguling

GAMBAR 2.1.

STRUKTUR ORGANISASI UNIT BISNIS PEMBANGKITAN SAGULING

2.3  Deskripsi Jabatan
2.3.1 General Manajer

Fungsi : 

General Manager menjalankan tugas dengan memimpin bagian-bagian yang dibawahi dengan tugas dan wewenang yang telah ditetapkan.

Tugas-tugas dan Kewajiban :

1. Menjamin dan memelihara suasana kerja yang baik 

2. Merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinir, dan mengawasi
    kegiatan-kegiatan departemen.

3. Melaporkan data serta kegiatan departemen.

4. Menandatangani dan mengecek dokumen-dokumen, laporan-laporan sesuai dengan
    sistem dan prosedur yang berlaku.

5. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh bawahan.

2.3.2 Manajer 

Fungsi :

1.  Memimpin dan mengelola bidang masing-masing untuk mencapai target dan sasaran
    Unit Bisnis.

2.  Melaksanakan program kerja operasional bidang masing-masing teknis operasional sesuai bidangnya dengan  mengacu pada kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.
2.3.3 Spesialis dan Enjinir 

Fungsi :
Berpartisipasi untuk analisis dan pemecahan masalah serta rekomendasi pengambilalihan keputusan untuk permasalahan kesisteman dimana keahlian yang bersangkutan
 merupakan komponen sistem.
2.3.4 Auditor

Fungsi : 

1. Membantu manajemen dalam melaksanakan pengawasan dan audit internal unit bisnis.

2. Melaksanakan audit internal Unit Bisnis Pembangkitan sesuai dengan kaidah normatif audit dan mengacu pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh Direksi.

2.3.5 Manager Operasi dan Niaga

Fungsi :

Mengkoordinasikan pengelolaan operasi dan niaga unit pembangkitan.

Tugas-tugas dan kewajiban :

1. Penyusunan rencana kegiatan operasional bidang operasi.

2. Pengembangan sistem dan prosedur operasi.

3. Pengkoordinasian pelaksanaan operasi.

4. Pengelolaan penjualan energi.

5. Pengendalian kompetensi bidang operasi pembangkit.

2.3.6 Manager Pemeliharaan 

Fungsi : 

Mengkoordinasikan pengelolaaan pemeliharaan unit pembangkitan.

Tugas-tugas dan kewajiban :

1. Penyusunan rencana kegiatan operasional bidang pemeliharaan.

2. Pengembangan sitem dan prosedur kerja.

3. Pengelolaan sumberdaya untuk mengoptimalkan pemeliharaan pembangkit.

4. Optimalisasi biaya pemeliharaan.

5. Pembinaan kompetensi bidang pemelihaan.

2.3.7. Manager Pemeliharaan, Evaluasi dan Enjiniring

Fungsi:

Melaksanakan perencaan, evaluasi kinerja pembangkit, dan rekayasa enjiniring 

Tugas-tugas dan kewajiban :

1. Penyusunan rencana kerja operasi pembangkit.

2. Penyususnan rencan kerjaa pemeliharaan kerja pembangkit.

3. Penyusunan rencana duga muka waduk/kolam tandon bulanan/tahunan.

4. Penyusunan rencana kebutuhan suku cadang.

5. Pengelolaan kegiatan evaluasi dan pelaporan kinerja pembangkit.

6. Pembinaan inovasi dan rekayasa bidang teknis di lingkungan unit kerjanya.

7. Pembinaan kompetensi enjinir.
2.3.8. Manager Sistem dan SDM 

Fungsi :

Mengkoordinasikan pengelolaan sumberdaya manusia dan sistem Unit Bisnis Pembangkitan.

Tugas-tugas dan Kewajiban :

1. Pengembangan organisasi.

2. Pengembangan karir.

3. Pengembangan kompetensi.

4. Perencaan dan pengadaan pegawai.

5. Administrasi pegawai.

6. Pengelolaan sistem informasi.

7. Pengelolaan implementasi Budaya Perusahaan.
2.3.9.  Manager Keuangan

Fungsi :

Mengkoordinasikan pengelolaan keuangan Unit Bisnis Pembangkitan

Tugas-tugas dan Kewajiban :

1. Penyusunan anggaran unit bisnis.
2. Pengelolaan keuangan.

3. Pengembangan sistem administrasi keuangan.

4. Penyusunan laporan keuangan.

2.3.10 Manager Humas 

Fungsi :

Melaksankan pengelolaan humas dan pengembangan komunitas.

Tugas-tugas dan Kewajiban :

1. Pengeloalaan kehumasan dan pengembangan komunitas.

2. Pengelolaan kesekretariatan dan rumah tangga.

3. Pengelolaan fasilitas kerja.

4. Pengelolaan K3.
5. Pengelolaan keamanan.

2.3.11 Manager Pengelolaan Lahan dan Waduk 

Fungsi :

Melaksanakan pengelolaan usaha pemanfaatan lahan dan pengelolaan operasional dan pemeliharaan waduk dan lingkingannya,

Tugas-tugas dan Kewajiban :

1. Penyusunan rencan kerja dan strategi pengelolaan lahan dan lingkungan waduk UBP Saguling.

2. Pengelolaaan waduk Saguling.

3. Pengelolaan dan pemeliharaan tanah di lingkungan UBP Saguling untuk meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan.

4. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam penanganan masalah lingkungan.

5. Pembinaan dan pengembangan jenjang mitra kerja dengan pihak-pihak terkait/berkepentingan dengan tetap memperhatikan kepentingan perusahaan dalam jangka panjang.

6. Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan program kerja pengelolaan waduk dan lahan UBP Saguling untuk pengembangan selanjutnya.

2.3.12 Supervisor Senior PLTA Kracak, PLTA Lamajan, PLTA Ubrug,
     PLTA Bengkok, PLTA Plengan, PLTA Cikalong, dan PLTA Parakan
     Kondang

Fungsi :

Mengelola kegiatan pengoperasian dan pemeliharaan PLTA yang menjadi pengawasannya.

Tugas-tugas dan Kewajiban :

1. Penyusunan rencana pengoperasian dan pemeliharan PLTA.

2. Pengendalian pelaksanaan sistem prosedur operasi dan pemeliharaan.

3. Pengawasan kegiatan operasional dan pemeliharaan PLTA sesuai target.

4. Pengawasan kegiatan administrasi umum dan keamanan.

2.4  Aspek Kegiatan Perusahaan 

PT.INDONESIA POWER merupakan perusahaan pembangkit tenaga listrik terbesar di Indonesia dengan delapan Unit Bisnis Pembangkit utama dibeberapa lokasi strategis di Pulau Jawa dan Pulau Bali serta satu Unit Bisnis yang bergerak di bidang jasa pemeliharaan yang disebut Unit Bisnis Jasa Pemeliharaan (UBJP).

Unit-unit bisnis tersebut adalah: Unit Bisnis Pembangkitan Suralaya, Priok, Saguling, Kamojang, Mrica, Semarang, perak, Grati dan Bali serta Unit Jasa Pemelliharaan.

Dengan dilengkapi data analisis deskripsi jabatan, proses pengembangan Sumber Daya Manusia secara sistematik memperkirakan permintaan dan ketersediaan karyawan untuk masa yang akan datang. Sedangkan perencanaan Sumber Daya Manusia memungkinkan para manajer dan departemen Sumber Daya Manusia untuk rencana mengembangkan susunan konsep dari sebagian rencana pengadaan staf yang mampu mendukung strategi organisasi melalui pengisian jabatan yang lowong secara proaktif. Oleh karena itu perencanaan Sumber Daya Manusia di rancang untuk menjamin bahwa kebutuhan organisasi atas karyawan akan terpenuhi secara tepat dengan tepat. 
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